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KATA PENGANTAR

Turunnya SK Dirjen Dikti Mendikbud No. 63/D/T/2009, tertanggal 20 Januari 2009
telah memastikan bahwa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Warmadewa
(PSPD Unwar) mulai menerima mahasiswa baru angkatan pertama untuk tahun
akademik 2009/2010. Dua tahun kemudian PSPD ditetapkan menjadi Fakultas
Kedokteran dan lImu Kesehatan sesuai dengan SK Yayasan KORPRI Provinsi Bali No.
40/Yas.Korps/11/2011 dengan 1 (satu program studi yaitu PSPD.. Awal 2013 FKIK
meluluskan 52 orang Sarjana Kedokteran (S.Ked) untuk mahasiswa angkatan pertama
(2009) yang langsung melanjutkan pendidikan profesi (Dokter). Dengan dimulainya
pendidikan profesi, maka ijin operasional FKIK Unwar harus diperbaharui. Kemudian,
dengan terbitnya SK Mendikbud R.I. No.305/E/0/2013 tentang Penerbitan Kembali 1zin
Program Studi Kedokteran dan Program Studi Profesi Dokter maka FKIK Unwar meiliki 2
(dua) Prodi untuk Pendidikan Akademik (Sarjana Kedokteran) dan Pendidikan Profesi
(Dokter). Sampai dengan 2015, proses pendidikan di PSPD FKIK Unwar masih berada di
bawah pembinaan fakultas pembina, yaitu FK Unud.

Dalam perjalanan selama 6 tahun (2009-2015), PSPD hanya memiliki Panduan
Akademik untuk tahap pendidikan akademik, sedangkan pendidikan tahap profesi yang
dimulai pada 2013 berpedoman kepada Panduan Akademik fakultas pembina, yaitu FK
Unud. Pada awal 2015, PSPD untuk pertama kali mengikut-sertakan 51 mahasiswa
dalam UKMPPD dengan kelulusan 7rsf faker 80,4%. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pendidikan di FKIK Unwar sudah berjalan dengan baik dan pembinaan dari FK Unud
mulai dilepaskan, namun tetap terjalin kerjasama di bidang Tri Dharma. Dengan
dilepaskannya pembinaan dari FK Unud, maka PSPD FKIK Unwar menyusun Panduan
Akademik yang mencakup pendidikan akademik dan profesi. Penyusunan Panduan
Akademik ini mengacu kepada Panduan Akademik Unwar, Standar Kompetensi Dokter
Indonesia (SKDI), Standar Pendidikan Profesi Dokter Indonesia (SPPDI), Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT, dan peraturan/perundangan pendidikan dokter serta
kondisi lokal di FKIK Unwar. Dengan terbitnya Panduan Akademik PSPD ini, diharapkan
proses pembelajaran dapat berjalan lebih terarah dan lebih berkualitas untuk
menghasilkan lulusan dokter yang profesional dan kompetitif. Untuk itu, kami sebagai
pimpinan Fakultas menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya atas bantuan
semua pihak, khususnya, Ketua PSPD dan Ketua MEU, serta pihak lain yang telah
bekerja keras menyusun Panduan Akademik ini.

Terakhir, sebagai penutup, mari kita bersyukur kehadapan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa, Tuhan Yang Maha Esa bahwa kita dapat melanjutkan pendidikan kedokteran di
FKIK Unwar secara lebih baik dan berkualitas, mengacu kepada Panduan Akademik
yang baru.

Denpasar, 30 Juni 2016
Dekan FKIK Unwar
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem tata pamong yang merupakan kesepakatan bersama seharusnya dapat memelihara
dan mengakomodasi fungsi dan peran semua unsur dalam sebuah fakultas. Tata pamong akan
berjalan dengan baik apabila didukung budaya organisasi yang dicerminkan dengan ada dan
tegaknya peraturan, tata cara pemilihan pimpinan, etika dosen, etika mahasiswa, etika tenaga
kependidikan, sistem penghargaan dan sanksi. Dengan demikian etika dalam bekerjasama saat
melaksanakan tugas merupakan salah satu kunci keberhasilan sistem tata pamong.

Etika akademik merupakan pedoman bagi sivitas akademika Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan (FKIK) Unwar dalam kehidupan akademik baik pimpinan akademik, dosen, karyawan
fungsional akademik, maupun mahasiswa. Perumusan etika akademik merupakan hasil telaah beberapa
kode etik profesi, serta peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Etika akademik dapat
menjembatani perbedaan yang mungkin muncul saat berbagai unit fungsional melaksanakan tugasnya.
Etika akademik menjadi pedoman bagi tenaga pendidik dan mahasiswa serta tenaga kependidikan
fungsional yang meliputi pustakawan, laboran dan teknisi akademik dalam melaksanakan tugas

pelayanan.

1.2 Tujuan
1) Membangun citra institusi untuk dapat dijadikan rujukan pendidikan tinggi
2) Membangun citra sivitas akademika sebagai masyarakat ilmiah yang memiliki integritas
serta peduli terhadap lingkungan kesehatan pariwisata
3) Membangun citra good governance dalam tata kelola institusi
4) Membangun citra pegawai sebagai pelaksana kegiatan ketata-usahaan dan administrasi

pendidikan serta pendukung kegiatan akademik.
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BABII
ETIKA AKADEMIK

2.1 Kewajiban Umum

Sivitas akademika (dosen dan mahasiswa) dan pegawai wajib:

1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

2) Menjunjung tinggi hukum dan peraturan yang mengikat sesuai tugas dan fungsinya;

3) Menjunjung tinggi kesusilaan dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab;

4) Menjunjung tinggi universalitas dan objektifitas ilmu pengetahuan untuk mencapai
kenyataan dan kebenaran;

5) Menjunjung tinggi, menghayati dan mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi;

6) Menjunjung tinggi sifat beradab dan teologik dalam pengembangan, penyebarluasan dan
pengamalan ilmu pengetahuan daan tehnologi guna keberadaban, kemanfaatan, dan
kebahagiaan manusia;

7) Memberi teladan sikap dan perilaku serta pola pikir akademik bagi masyarakat.

2.2 Dekan dan Staf Dekanat
Sesuai dengan Peraturan Akademik dan OTK FKIK, Dekan dibantu 3 Wakil Dekan (I, II,
dan III) bertugas:
1) Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
2) Melakukan pembinaan tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan mahasiswa,
3) Menyelenggarakan manajemen institusi,
4) Membangun kerjasama dengan institusi/lembaga, di tingkat lokal, nasional dan
internasional,

5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Rektor.

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Dekan mempunyai fungsi:
1) Memimpin dan mengkoordinasikan proses pendidikan,
2) Memimpin dan mengkoordinasikan penelitian,
3) Memimpin dan mengkoordinasikan proses pengabdian kepada masyarakat,
4) Memimpin dan mengkoordinasikan pengembangan tenaga pendidik,
5) Memimpin dan mengkoordinasikan pengembangan tenaga kependidikan,
6) Memimpin dan mengkoordinasikan penyelenggaraan manajemen,

7) Berkoordinasi dengan lembaga dan unit di tingkat universitas,
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8) Berkoordinasi dengan fakultas lain di lingkungan universitas dan/ atau kerjasama

dengan instansi di luar universitas.

2.3 Tenaga Pendidik
Tenaga pendidik (dosen) dalam melaksanakan fungsinya berkewajiban untuk:

1))

2)

3)
4)
)
6)
7)

8)

9)

Melaksanakan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi, dengan tugas utama mengajar
sesuai dengan beban yang telah ditetapkan menurut peraturan yang berlaku,
Melaksanakan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi sekurang-kurangnya 12 sks/
semester yang disebar dalam kegiatan-kegiatan pendidikan dan pengajaran,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, pembinaan sivitas akdemika dan
administrasi serta manajemen,

Menyiapkan materi kuliah dalam bentuk Rencana Program Kegiatan Pembelajaran
Semester (RPKPS),

Mengajar dan memberikan layanan akademik dengan penuh dedikasi, disiplin dan
arif,

Menghindari konflik kepentingan pribadi dalam proses belajar mengajar,
Memotivasi daya pikir peserta didik,

Memberi bimbingan dan informasi yang diperlukan oleh mahasiswa yang
dibimbingnya untuk menyelesaikan studi,

Bersikap dan berpikir analitis, kritis, jujur, obyektif dan taat kaidah dalam
melaksanakan penelitian,

Menciptakan dan memelihara suasana kerja yang baik, tulus hati dan sinergis dengan
rekan sejawat serta mendudukkan mahasiswa sebagai sahabat kerja dalam

melakukan pengabdian kepada masyarakat,

10) Mentaati peraturan yang ditentukan oleh fakultas dan universitas,

11) Mengisi daftar hadir mengajar yang memuat keterangan nama dosen, waktu

mengajar (hari, tanggal, jam), tempat dan materi pembelajaran,

12) Melaksanakan tugas kedinasan dengan penuh pengabdian, kesadaran dan tanggung

jawab,

13) Mentaati kode etik yang berlaku,
14) Dosen yang berstatus Pegawai Negeri Sipil dan dosen tidak tetap mempunyai

kewajiban yang sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
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2.4 Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan (pegawai) yang meliputi tenaga administrasi, pustakawan, laboran dan

teknisi akademik dalam memberikan pelayanan harus sesuai dengan tugas pokok dan

fungsinya seperti yang telah diatur dalam OTK yang sudah ditetapkan:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Melaksanakan tugas dengan tekun/ serius,

Berupaya meningkatkan kemampuan kerja/ profesionalisme,

Bertindak dan berperilaku santun dalam menjalankan pelayanan akademik,
Memberikan pelayanan akademik dengan baik dan profesional,

Berperilaku adil dan tidak pilih kasih dalam melaksanakan tugas pelayanan akademik,

Tidak meminta imbalan dalam pelaksanaan tugas pelayanan akademik.

2.5 Mahasiswa

Tugas dan fungsi mahasiswa

2.5.1 Kegiatan Intrakurikuler

Bidang Pendidikan dan Pengajaran

)
2)
3)
4)

5)

6)

Mengikuti kuliah atau kegiatan kurikuler

Bersikap tertib dalam proses belajar mengajar di kelas

Menghormati nilai dan norma kejujuran dalam mengikuti ujian atau bentuk evaluasi
lainnya dalam proses pembelajaran

Menjauhi unsur komersial dan atau asusila dengan dosen/ tenaga kependidikan serta
dengan sesama mahasiswa dalam proses pembelajaran

Terbuka terhadap kritik/ koreksi dalam proses pembelajaran di kelas/ kampus dalam
rangka pelaksanaan tugas-tugas kurikuler

Berkewajiban untuk menyebutkan sumber informasi ilmiah yang diperoleh dari orang

lain dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas kurikuler

Bidang Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah

1)

2)

3)

Menjelaskan rancangan penelitian untuk penulisan tugas akhir/ skripsi/ tesis
selengkapnya secara jujur kepada sumber data sehingga tidak menimbulkan
kecurigaan dan kekhawatiran bahkan ketakutan warga masyarakat yang diteliti
Menyajikan data (primer dan/ atau sekunder) secara transparan yang merupakan hasil
penelitian untuk skripsi

Menghindari/ menjauhi tindakan plagiarisme sebagian atau seluruh hasil penelitian

atau kajian orang lain dalam rangka penulisan skripsi
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Bidang Pengabdian kepada Masyarakat
1) Melakukan tindakan sesuai ketentuan dan norma-norma akademik dalam kegiatan
praktik kerja lapangan (PKL)
2) Melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang bersinergi dengan

kebutuhan masyarakat

2.5.2 Kegiatan Ekstrakurikuler
Bidang Pendidikan dan Pengajaran

1) Mengikuti berbagai kegiatan akademik (diskusi ilmiah, seminar, lokakarya, lomba
karya ilmiah dsb.) di dalam atau di luar kampus

2) Mengikuti berbagai kegiatan akademik atas nama institusi dengan sepengetahuan
dan persetujuan bagian/ program studi dan fakulas/ universitas

3) Mengemukakan pandangan/ pendapat dalam berbagai kegiatan akademik

4) Melakukan berbagai kegiatan kemahasiswaan (pengembangan minat dan
kegemaran, organisasi, kesejahteraan, bakti sosial, dsb.) yang sesuai dengan sifat

dan nilai-nilai kebenaran ilmiah

Bidang Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah
1) Melakukan kegiatan penelitian/ kerja praktek atas inisiatif sendiri dengan selalu
memperhatikan norma-norma kegiatan akademik
2) Menulis dan menyebarluaskan karya ilmiah melalui berbagai kegiatan akademik
dan/ atau media massa yang sesuai dengan sifat dan nilai-nilai kebenaran ilmiah
3) Menulis dan menyebarluaskan karya ilmiah melalui berbagai kegiatan akademik

dan/ atau media massa dengan selalu memperhatikan etika publikasi ilmiah

Bidang Pengabdian kepada Masyarakat
1) Melakukan berbagai tindakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat atas
inisiatif sendiri atau atas anjuran bagian/ program studi yang sesuai dengan etika
dan norma-norma kegiatan akademik
2) Mengemukakan pandangan/ pendapat dalam rangka kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang sesuai dengan sifat dan nilai-nilai kebenaran ilmiah
3) Mengemukakan pandangan/ pendapat dalam rangka pengabdian kepada

masyarakat yang tidak bertentangan dengan tata kehidupan masyarakat luas
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BAB III
SISTIM PENGHARGAAN

3.1 Kriteria Pemberian Penghargaan
Penghargaan merupakan bagian integral dari tata pamong yang baik. Pemberian penghargaan
kepada sivitas akademika atas dasar:
1) prestasi kerja, kinerja dan usaha yang membawa harum nama almamater atau
2) pengalaman/ masa kerja yang ditempuh tanpa cacat selama 10, 20, 30 tahun atau
lebih.
Penghargaan dapat berupa lisan, pemberian sertifikat atau piagam dan/ atau berbentuk

barang.

3.2 Jenis Penghargaan
Jenis penghargaan yang diberikan bergantung kepada berbagai kriteria, antara lain jenis
pengabdian, prestasi, jasa dan bentuk lain yang sangat menguntungkan bagi kemajuan
program studi/ fakultas dan/ atau universitas.
Penghargaan dapat berupa:
1) Pujian lisan,
2) Ucapan terima kasih,
3) Sertifikat keberhasilan,
4) Surat penghargaan,
5) Hadiah barang/ cinderamata,
6) Peningkatan fasilitas kerja,
7) Pembebasan SPP baik bagi mahasiswa S1 maupun S2,
8) Peloncatan jabatan fungsional untuk dosen,

9) Publisitas.
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BAB IV
PELANGGARAN ETIKA AKADEMIK

4.1. Pimpinan Akademik
Seorang pimpinan akademik dianggap melanggar etika bila melakukan hal-hal berikut:

1) Melalaikan/ tidak melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya secara
bertanggung jawab,

2) Menggunakan kedudukan sebagai pimpinan untuk kepentingan pribadi atau
golongan,

3) Melalaikan/ tidak melaksanakan secara sungguh-sungguh hasil keputusan instansi/
atasan/ lembaga yang berwenang untuk itu,

4) Mencerminkan sikap diskriminatif yang menguntungkan diri sendiri atau suatu pihak
yang dapat menimbulkan kegelisahan atau rasa tidak puas dari pihak lain,

5) Menghalang-halangi dosen atau tenaga kependidikan untuk mendapat promosi yang
menjadi haknya tanpa alasan yang dapat dipertanggungjawabkan,

6) Melalaikan/ tidak menyampaikan atau terlambat menyampaikan informasi kepada

dosen dan atau tenaga kependidikan, sehingga merugikan yang bersangkutan.

4.2. Dosen

4.2.1. Pendidikan dan Pengajaran
Seorang dosen dalam melaksanakan tugas Tri Dharma dianggap telah melakukan pelanggaran
etika dalam bidang pendidikan dan pengajaran bila melakukan hal-hal berikut:

1) Melalaikan/ tidak melakukan tugas pendidikan dan pengajaran sebagaimana telah
ditetapkan tanpa alasan yang sah atau melakukan kelalaian secara sengaja,

2) Melaksanakan tugas dengan melakukan tindakan pilih kasih,

3) Melalaikan atau tidak melaksanakan tugas dengan tekun/ serius dalam proses
pendidikan dan pengajaran serta dalam menangani masalah yang dihadapi
mahasiswa,

4) Membocorkan atau memberitahukan soal ujian kepada mahasiswa atas dasar pilih
kasih atau sebab-sebab lain serta memberi tahu hasil ujian sebelum ada pengumuman

resmi oleh fakultas,
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5)
6)

7)
8)

9)

10)

Memberi nilai ujian tanpa suatu pedoman atau tanpa kriteria yang jelas,

Melalaikan/ tidak menjalankan tugas pendidikan dengan baik, antara lain:
keengganan bertemu dengan mahasiswa untuk tujuan diskusi, menunda pemeriksaan
laporan akhir/ skripsi/ tesis dan menggagalkan laporan akhir/ skripsi tanpa alasan
yang dapat dipertanggungjawabkan,

Menyembunyikan hasil ujian yang sebenarnya,

Menyuruh mahasiswa melakukan sesuatu di luar tugas pendidikan dan pengajaran
yang resmi, sehingga merugikan mahasiswa baik dari segi waktu maupun keuangan,
Meminta imbalan baik berupa jasa, uang, maupun hadiah-hadiah lainnya dari
mahasiswa asuhannya,

Mempersulit secara sengaja kelulusan mahasiswa dengan tujuan untuk memperoleh

suatu imbalan dari mahasiswa tersebut.

4.2.2. Bidang Penelitian, Karya Ilmiah dan Publikasi

Penelitian dan Karya Ilmiah

Seorang dosen dianggap melanggar etika bidang penelitian dan karya ilmiah bila melakukan

hal-hal
1)

2)

3)

4)
5)

berikut:

Mencantumkan namanya atau dengan sengaja membiarkan namanya dicantumkan di
dalam suatu kelompok penelitian, makalah, kertas kerja ilmiah, atau buku, padahal
dosen yang bersangkutan tidak terlibat secara langsung dalam pelaksanaan penelitian
tersebut,

Mengaku dirinya sebagai peneliti tunggal dalam suatu proyek penelitian yang
sebenarnya dikerjakan secara berkelompok dengan rekan peneliti lainnya atau
bawahannya,

Melakukan penelitian yang bertentangan dengan peraturan universitas/ fakultas dan
peraturan perundang-undangan,

Melakukan penelitian dengan subjek manusia tanpa meminta persetujuan subjek,
Melakukan pendokumentasian yang tidak benar serta jujur, misalnya dalam mengutip
kata-kata pendapat orang lain (lisan/ tulisan) tanpa menyebutkan sumbernya atau

membuat kutipan yang menyesatkan,
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6)

7)

8)
9)

Memutarbalikkan atau memalsukan data untuk tujuan-tujuan tertentu seperti
mendukung teori atau penemuan yang disenangi, terutama penelitian yang mendapat
bantuan biaya dari sponsor,

Melakukan penipuan/ penyelewengan penggunaan dana penelitian atau dana lainya
yang seharusnya untuk kelancaran pelaksanaan proyek penelitian,

Melakukan plagiarisme metode dan prosedur penelitian atau penulisan karya ilmiah,
Menjegal suatu proyek atau karya penelitian dosen lain seperti sengaja membuat
kerusakan pada peralatan penelitian fakultas/ universitas, antara lain: perusakan

terhadap data laboratorium, bahan-bahan penelitian, peralatan komputer, dsb.,

10) Membuat laporan kemajuan penelitian sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan

padahal tidak sesuai dengan kenyataan.

Publikasi

Seorang dosen dianggap berperilaku melanggar etika dalam publikasi bila melakukan hal-hal

berikut:

1)

2)

3)

4)

Menerbitkan tulisan dalam bentuk rencana, makalah, kertas kerja ilmiah atau buku
yang seluruhnya atau sebagian besar ditulis oleh orang lain, kemudian ditulis atas
namanya sendiri (plagiarisme) sebagai pengarang tunggal,

Menerbitkan tulisan dalam bentuk rencana makalah, kertas kerja ilmiah atau buku
yang dikarang bersama-sama, lalu ditulis sebagai pengarang tunggal,

Menggunakan kedudukan, status, jabatan, dan pengaruh kekuasaannya (sebagai
Dekan/ Wakil Dekan/ Ketua Prodi/ Kepala Bagian) kepada bawahannya atau
mahasiswa untuk memaksa memasukkan namanya ke dalam suatu proyek/ kelompok
penelitian atau ke dalam kelompok pengarang suatu karya ilmiah/ publikasi/
penerbitan, tetapi dia tidak memberikan sumbangan ilmiah apapun yang dianggap
layak, baik sebagai peneliti maupun sebagai pengarang,

Mengambil data hasil penelitian orang lain, seperti hasil kerja laboratorium, hasil kerja
lapangan/ perpustakaan, baik yang belum maupun yang sudah diterbitkan/
dipublikasikan, dan kemudian menjadikannya sebagian dari kajian ilmiahnya tanpa

membuat pernyataan yang jujur terhadap sumber aslinya,
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5)

6)

7)

8)

9)

Menggunakan data atau hasil penelitian yang diperoleh dari hasil penelitian kelompok
(collaborative work) tanpa persetujuan dari rekan-rekan peneliti dengan tidak
mencantumkan nama-nama peneliti lainnya,

Menggunakan data penelitian atau hasil kerja mahasiswa yang dibimbingnya tanpa
persetujuan dari mahasiswa tersebut, dan mengaku bahwa dia sebagai peneliti tunggal
hasil penelitian tersebut,

Menyalin ide atau ciptaan orang lain yang tersimpan dalam bentuk tertulis, tercetak,
“slide” elektronik, atau dalam bentuk alat apapun untuk pengajaran dan penelitian
yang diakui sebagai pencipta ide tersebut,

Mengambil ide dari karangan orang lain dengan melakukan perubahan tertentu tanpa
menuliskan/ merujuk sumber aslinya, kemudian disusunnya kembali dengan cara
sedemikian rupa yang memberikan gambaran seolah-olah sebagai pengungkap ide
tersebut,

Menerjemahkan tulisan atau karangan orang lain secara penuh atau sebagian,

kemudian hasil terjemahan itu dianggap sebagai karangannya sendiri.

Bidang Pengabdian kepada Masyarakat

Seorang dosen dianggap melanggar etika pengabdian kepada masyarakat bila melakukan hal-

hal berikut:

1)

2)

3)

4)

Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak sesuai dengan
kepentingan masyarakat sehingga berdampak negatif terhadap Fakultas Kedokteran
dan Ilmu Kesehatan (FKIK) Unwar,

Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tanpa dipersiapkan dengan
matang, sehingga berdampak negatif terhadap lembaga,

Melalaikan/ tidak memberitahukan dan/ atau tidak mengkoordinasikan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat kepada pimpinan,

Melalaikan/ tidak berusaha melibatkan sebanyak mungkin dosen, terutama dosen

muda dan/ atau mahasiswa dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat.
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4.3. Tenaga Kependidikan Fungsional
Tenaga kependidikan fungsional mencakup Pustakawan, Laboran, dan Teknisi Akademik.
Tindakan dan perilaku yang melanggar etika bagi tenaga kependidikan fungsional meliputi

pelanggaran umum dan khusus.

4.3.1 Umum
Tindakan dan perilaku yang melanggar etika secara umum bila tenaga kependidikan
melakukan hal-hal sebagai berikut:
1) Melalaikan/ tidak melaksanakan tugas dengan tekun/ serius,
2) Melalaikan/ tidak berupaya meningkatkan kemampuan kerja/ profesionalisme,
3) Melakukan tindakan yang tidak santun atau berperilaku tidak senonoh dalam
melakukan pelayanan akademik,
4) Mencerminkan perilaku pilih kasih dalam melaksanakan tugas pelayanan akademik,

5) Meminta imbalan dalam pelaksanaan tugas pelayanan akademik.

4.3.2 Pustakawan
Tindakan dan perilaku yang melanggar etika bagi tenaga Perpustakaan/ Pustakawan
diantaranya:
1) Melalaikan/ tidak menjaga keberadaan dan keutuhan benda-benda pustaka,
2) Melalaikan/ tidak bersedia melaksanakan/ memberikan layanan perpustakaan tanpa
alasan yang dapat dipertanggungjawabkan,
3) Melalaikan/tidak memberikan sanksi kepada pelanggar ketentuan/tata tertib

pelayanan jasa perpustakaan.

4.3.3 Laboran
Tindakan dan perilaku yang melanggar etika bagi tenaga Laboran diantaranya:
1) Melalaikan kebersihan dan kerapihan ruang laboratorium,
2) Melalaikan keberadaan, keutuhan dan kebersihan alat-alat laboratorium,
Melalaikan/ tidak menyiapkan bahan-bahan dan peralatan keperluan praktikum/
penelitian,

3) Melalaikan/ tidak membantu pelaksanaan praktikum/ penelitian,

11
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4)

5)
6)

Melalaikan/ tidak melayani peminjaman alat-alat praktikum/ penelitian tanpa alasan
yang dapat dipertanggungjawabkan,
Membocorkan atau memberikan soal ujian yang akan diujikan,

Melalaikan/ tidak membantu keselamatan dan kesehatan kerja.

4.3.4 Teknisi Akademik

Tindakan dan perilaku yang melanggar etika bagi tenaga teknisi akademis diantaranya:

)

2)

3)

4)

Melalaikan keberadaan, keutuhan, kebersihan dan kesiapan alat sumber belajar yang
menjadi tanggung jawabnya,

Melalaikan/ tidak melayani peminjaman/ pemakaian alat sumber belajar tanpa alasan
yang dapat dipertanggungjawabkan,

Melalaikan/ tidak mengawasi dan membantu dalam pengoperasian alat sumber
belajar,

Membocorkan atau memberitahukan soal ujian yang akan diujikan.

4.4. Mahasiswa

Tindakan dan perilaku yang melanggar etika bagi mahasiswa meliputi kegiatan intrakurikuler

dan ekstrakulikuler. Keduanya berhubungan dengan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan

Tinggi di bidang pendidikan dan pengajaran, penelitian dan penulisan karya ilmiah serta

pengabdian kepada masyarakat (PkM).

4.4.1 Kegiatan Intrakurikuler

Bidang Pendidikan dan Pengajaran

)

2)
3)

4)

Melalaikan/ tidak mengikuti kuliah atau kegiatan kurikuler lainnya tanpa memberitahu
dan atau tanpa alasan yang jelas kepada dosen/ bagian/ program studi

Mengganggu dalam proses belajar mengajar di kelas

Melanggar nilai dan norma kejujuran ilmiah baik langsung maupun tidak langsung
dalam mengikuti ujian atau bentuk evaluasi lainnya dalam proses pembelajaran
Melakukan interaksi dan tindakan yang mengandung unsur komersial dan/ atau asusila

dengan dosen/ tenaga kependidikan sesama mahasiswa dalam usaha memperoleh soal
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5)

6)

7)

atau nilai hasil ujian atau fasilitas belajar dan fasilitas lain untuk memperoleh
keuntungan pribadi, sehingga menodai proses pembelajaran

Mempunyai sikap tidak terbuka terhadap kritik/ koreksi dalam proses pembelajaran di
kelas/ kampus demi mempertahankan pandangan/ pendapat/ kepentingan pribadi
dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas kurikuler

Menyembunyikan atau tidak menyebutkan sumber informasi ilmiah yang diperoleh
dari orang lain dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas kurikuler

Menyuruh mahasiswa yunior melakukan suatu tugas di luar tugas yang resmi

Bidang Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah

1)

2)

3)

4)

Mengaburkan rancangan penelitian dengan tidak menjelaskan rancangan tersebut
untuk penulisan tugas akhir/ skripsi/ tesis selengkapnya secara jujur kepada sumber
data, sehingga menimbulkan kecurigaan dan kekhawatiran, bahkan ketakutan warga
masyarakat yang diteliti

Melakukan manipulasi atau bahkan memalsukan data (primer dan/ atau sekunder)
untuk kepentingan pembenaran suatu pandangan atau kepentingan pribadi atau pihak-
pihak tertentu, sehingga hasil penelitian untuk skripsi/ tesis tidak ilmiah

Melakukan plagiarisme sebagian atau seluruh hasil penelitian atau kajian orang lain
dalam rangka penulisan skripsi

Melakukan penulisan tugas akhir/ skripsi yang mengandung unsur-unsur yang

bertentangan dengan sifat dan nilai-nilai kebenaran ilmiah

Bidang Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)

)

2)

Melakukan tindakan diluar ketentuan dan norma-norma akademik dalam kegiatan
PKL dan PkM, sehingga merugikan nama baik intitusi dan sivitas akademika

Melakukan tindakan diluar ketentuan dan norma-norma akademik dalam kegiatan
PKL dan PkM sehingga menimbulkan ketegangan dan bahkan keresahan dalam

kehidupan masyarakat yang bersangkutan.
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4.4.2 Kegiatan Ekstrakurikuler

Bidang Pendidikan dan Pengajaran

1)

2)

3)

4)

Mengikuti berbagai kegiatan akademik (diskusi ilmiah, seminar, lokakarya, lomba
karya ilmiah dsb.) di dalam atau di luar kampus tanpa kesungguhan berpartisipasi
secara akademis, tetapi lebih mengutamakan untuk memenuhi kepentingan pribadi
atau menyenangkan pihak-pihak tertentu

Mengikuti berbagai kegiatan akademik atas nama lembaga/ sivitas akademika tanpa
sepengetahuan dan persetujuan bagian/ program studi dan fakulas/ universitas
Mengemukakan pandangan/ pendapat yang bersifat provokatif-politis dalam berbagai
kegiatan akademik, sehingga menimbulkan ketegangan/ kerusuhan sosial dalam
kehidupan masyarakat luas

Melakukan berbagai kegiatan kemahasiswaan (pengembangan minat dan kegemaran,
organisasi, kesejahteraan, bakti sosial, dsb.) yang bertentangan dengan sifat dan nilai-

nilai kebenaran ilmiah

Bidang Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah

)

2)

3)

4)

Melakukan kegiatan penelitian/ kerja praktek atas inisiatif sendiri yang mengandung
unsur pelanggaran terhadap norma-norma kegiatan akademik

Melakukan berbagai tindakan yang mengandung unsur provokatif-politis dalam
rangka kegiatan penelitian atas inisiatif sendiri, sehingga menimbulkan keresahan dan
gangguan kehidupan masyarakat luas

Menulis dan menyebarluaskan karya ilmiah melalui berbagai kegiatan akademik dan
atau media massa yang mengandung unsur-unsur yang bertentangan dengan sifat dan
nilai-nilai kebenaran ilmiah

Menulis dan menyebarluaskan karya ilmiah melalui berbagai kegiatan akademik dan
atau media massa yang mengandung unsur-unsur provokatif-politis, sehingga

menimbulkan keresahan, kerusuhan dalam kehidupan masyarakat luas
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Bidang Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)

1)

2)

3)

Melakukan berbagai tindakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat atas
inisiatif sendiri atau atas anjuran bagian/ program studi yang mengandung unsur
pelanggaran terhadap etika dan norma-norma kegiatan akademik

Mengemukakan pandangan/ pendapat dalam rangka kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang mengandung unsur-unsur yang bertentangan dengan sifat dan nilai-
nilai kebenaran ilmiah

Mengemukakan pandangan/ pendapat dalam rangka pengabdian kepada masyarakat
yang mengandung unsur provokatif-politis, sehingga menimbulkan gangguan atau

bahkan rusaknya tata kehidupan masyarakat luas
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BAB YV
SANKSI

5.1 Jenis Sanksi

Jenis sanksi terhadap pelanggaran etika akademik dibedakan atas dasar berat ringannya

tindakan dan perilaku pelanggaran etika.

5.1.1

5.1.2

5.1.3

5.1.4

Tindakan Pembinaan
Sebelum ditetapkan sanksi pelanggaran, institusi terlebih dahulu melakukan
pembinaan terhadap yang bersangkutan

Pelanggaran ringan

Kategori pelanggaran ringan adalah apabila secara tidak sengaja melakukan tindakan yang

melanggar etika
Sanksi pelanggaran FiNgan: ... ....ooe oot e e e e e e (SP 1)
Pelangaran Sedang
- Kategori pelanggaran sedang adalah apabila dalam melaksanakan tugasnya melakukan
kelalaian sehingga menyebabkan keluhan petugas lainnya
Sanksi pelanggaran SEAaNQ ......vvve et it ettt (SP 2)
Pelanggaran Berat
- Kategori pelanggaran berat adalah apabila dengan sengaja melakukan tindakan yang
melanggar etika.

Sanksi pelanggaran berat adalah @ ... (SP 3)

5.2 Lama Sanksi

Lamanya sanksi bergantung kepada jenis sanksi, yaitu berat-ringannya pelanggaran dan/atau

atas dasar pertimbangan tertentu.

5.3 Pernyataan Keberatan

Pihak yang terkena sanksi dapat mengajukan pernyataan keberatan dengan:

1) Pernyataan keberatan dapat diajukan oleh yang bersangkutan terhadap sanksi yang

dijatuhkan,

16



FKIK Unwar Etika Akademik | 2016

2) Pernyataan keberatan diajukan kepada instansi yang lebih tinggi dari pihak yang
menjatuhkan sanksi,
3) Pernyataan keberatan harus diajukan secara tertulis oleh yang bersangkutan selambat-

lambatnya dua (2) minggu setelah surat keputusan diterima.

5.4 Rehabilitasi
Rehabilitasi atau pengembalian nama baik dapat dilakukan apabila:

1) sanksi yang dijatuhkan di tingkat program studi tidak dapat diterima oleh yang
bersangkutan karena merasa tidak bersalah. Penerima sanksi bisa mengajukan
banding ke tingkat kelembagaan yang lebih tinggi: fakultas/ universitas/ yayasan,

2) ternyata pada tingkat akhir yang bersangkutan dinyatakan tidak bersalah pihak
fakultas berhak merehabilitasi nama baik yang bersangkutan dengan cara tertulis atau

melalui publisitas.

5.5 Prosedur Penjatuhan Sanksi

1) Sebelum menjatuhkan sanksi, Ketua Program Studi terlebih dahulu memanggil yang
bersangkutan untuk dimintai klarifikasi disertai bukti-bukti yang relevan

2) Sebelum diberikan sanksi, yang bersangkutan diberi kesempatan membela diri

3) Sebelum menjatuhkan sanksi, Dekan meneliti dulu data yang diusulkan oleh Prodi
untuk dosen, oleh PD III untuk mahasiswa, oleh PD II untuk karyawan fungsional
atau tim khusus untuk itu/ majelis etika akademik, kemudian memanggil ybs. untuk
diminta klarifikasi dan pembelaan diri disertai bukti-bukti yang berkaitan

4) Setelah menerima usulan pemberian sanksi dari Ka. Prodi, Dekan menyerahkan
seluruh berkas kepada Senat Fakultas dan Senat Fakultas memanggil tim ahli yang

bersifat ad-hoc.
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